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A. Kesimpulan

Dari hasil karya yang telah diproduksi dengan tema utama penggambaran
perjuangan hidup seorang seniman dengan menggabungkan elemen-elemen
pendukung simbolis untuk menciptakan dramatisasi sebuah dokudrama. Hal ini
dimaksudkan untuk :

1. Memberikan gambaran tentang perjuangan hidup seorang seniman,
diantaranya dilakukan dengan cara : narasi, wawancara, straight talk, artikel

, surat kabar,” dokumentasi _ foto dan  visual siluct scbagai penggambaran
kehidupan masa lalu tokoh.

2. Visualisasi dengan menggabungkan berbagai clemen simbolis dengan
pendekatan artistik dalam dokudrama ini merupakan upaya untuk menarik
minat penonton agar pesan dramatik = vyang ingin disampaikan dapat
tervisualisasi dengan baik.

3. Pengarahan terhadap falent dilakukan sewajarnya, untuk” mendukung nilai
kefaktaan sebuah format dokudrama dan pada proses wawancara suasana yang
dimunculkan adalah realita yang bersifat natural (tidak terkesan dibuat-buat).
Sedangkan pengarahan terhadap pemain siluet, r;engacu pada nilai keaktoran
yaitu bagaimana seorang pemain dapat memerankan karakter tokoh lain yang
belum dikenal sebe]umnya. ;

4. Improvisasi dalam adegan flash back sebuah dokudrama dilakukan hanya

sebatas hal-hal teknis seputar pengambilan gambar.
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5. Dokudrama yang menceritakan kehidupan masa lalu tokoh akan lebih
mempunyai nilai dramatikal jika disentuh dengan visual dengan pencahayaan
temaram dan ilustrasi musik pendukung yang akan menciptakan sebuah

* * suasana dramatik.
B. Saran
Dari hasil dokudrama penggabungan elemen-elemen simbolis yang telah
dibuat ini dapat ditarik kesimpulan beberapa pokok materi yang dapat dijadikan
sebagai referensi pada produksi-produksi selanjutnya, untuk itu disarankan :

I. Sebelum membuat dokudrama -harus -dilakukan riset yang benar-benar
mendalam khususnya tentang kefaktaan data tokoh-yang dijadikan profil
utama dalam dokudrama yang akan dibuat.

2. Agar kisah yang peroleh objektif, harus dilakukan kajian ulang terhadap
pernyataan dan cerita nara sumber dengan melalui wawancara tokoh lain
sebagai pendukung yang dapat memberikan tanggapan schingga akan
memperkuat fakta.

3. Dalam pengambilan gambar pada saat shooting wawancara harus dipersiapkan
terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan, sclain itu juga
diperlukan berbagai kesiapan peralatan teknis yang memadai.

4. Shooting panorama dan aktivitas masyarakat Bali dilakukan pada waktu siang
hari untuk mencapai cahaya yang baik dan tidak mengurangi kualités gambar/
landscape.

5. Pada saat persiapan shooting adegan siluet hal yang paling penting dilakukan
adalah memberikan pengarahan terlebih dahulu kepada seluruh rtalent dan
crew yang terlibat. Peralatan teknis yang digunakan sebaiknya dipersiapkan

jauh-jauh hari agar pada saat pelaksanaan shooting tidak terbengkalai.
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